BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan interior perpustakaan universitas kampus 4 universitas atma
jaya yogyakarta memiliki tujuan sebagai sebuah perpustakaan yang mampu
memberikan layanana perpustakaan dengan sitem dan suasana yang baru,
menjadikan perpustakaan sebagai sebuah tempat yang dapat menawarkan hal-hal
baru kepada penggunanya, selain membaca dan meminjam buku. Untuk mencapai
tujuan tersebut, perancangan interior perpustakaan kampus 4 universitas atma jaya
yogyakarta menerapkan konsep yang berangkat dari sebuah filosopi mercusuar,
menara tinggi dengan cahaya yang di kenal sebagai sebuah layanan bagi para awak
kapal dalam menuntun mereka pulang, atau menuntun mereka samapai pada sebuah
tempat tujuan yang baru. Seperti filosopi tersebut, peranan perpustakaan sama hal
nya dengan mercusuar, terus berdiri dan hadir untuk memberikan layanan informasi
bagi mahasiswa/i dan masyarakat luas. Memuntun kita untuk masuk ke dalam
sebuah gagasan baru, dan capaian baru. Sifat terbesar perpustakaan adalah pusat
layanan, dengan segala informasi dan sistem yanga ada di dalam nya. Pada era ini
perpustakaan butuh perhatian khusus untuk dapat kembali menarik perhatian publik
untuk tetap menggunakan perpustakaan. Perhatian yang di maksud ialah, perlu nya
beberapa perubahan pada sistem layanan perpustakaan. Maka dari itu di rumuskan
sebuah konsep search service pada perancangan interior perpustakaan kampus 4

universitas atma jaya yogyakarta .

Konsep search service di wujudkan dengan penerapan tema upgrade, yang
di terapaka pada sistem layananan perpustakaan dengan memperbaharui beberapa
sistem layananan perpustakaan, seperti menyediakan layanan digital library, e-book
station, coffee shop, book store, juga book drop dan self service sebagai layanan
peminjaman dan pengembalian buku secara mandiri. Penerapan tema pada interior
di terapkan pada suasana perpustakaan yang sedikit lebih santai, karna perpustakaan
yang terbiasa formal dapat juga sebagai salah satu perpustakaan menjadi
membosankan. Suasana yang diciptakan pada perancangan ini adalah suasana cozy,
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dan homey yan didukung dengan gaya modern natural yang di terapkan pada
penggunan material nya yang simple, furniture yang kebanyakan kita temui di
rumah. Dengan perancangan ini di harapkan perpustakaan dapat menjadi tempat

beajar, diskusi, dan tempat komunal baru yang nyaman bagi pengguna nya.
B. Saran
Saran kepada pengelola universitas perpustakaan atma jaya yogyakarta :

1. Dengan hasil perancangan interior perpustakaan universitas kampus 4 atma
jaya yogyakarta -yang memiliki tujuan untuk menciptakan ruang
perpustakaan yang baru, dengan pembaharuan sitem dan suasana nya,
mampu meningkatkan jumlah pengguna ruang perpustkaan. Di harapakan
perpustakkan kampus 4 UAJY, dapat menerapkan visi misi perpustakaan,
sebagai layanan informasi yang unggul bagi seluruh mahasiswa dan
masyarakat sekitar.

2. Pihak pengelola diharapkan mampu meningkatkan layanan perpustakaan
dengan menerapkan metode layanan yang up to date, mengikuti
perkembangan teknologi, agar perpustakaan dapat memberi kesan layanan

informasi yang canggih bagi para pengguna.
Saran kepada pengguna ruang perpustakaan kampus 4 UAJY :

1. Hasil perancangan interior perpustakaan kampus 4 UAJY diharapkan
mampu memenuhi kebutuhan pengguna ruang serta mendukung proses
pencarian, pembelajaran, kekreatifan baik secara individu maupun
kelompok.

2. Diharapkan pengguna ruang perpustakaan kampus 4 UAJY  dapat
menggunakan fasilitas ruang dan sistem layanan secara baik guna tercapai

nya tujuan perancangan.
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